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 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji persepsi guru terhadap penerapan 
Kurikulum Merdeka dengan pendekatan Deep Learning, kesiapan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran, serta tantangan yang dihadapi di SMP Negeri 28 
Padang. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif yang melibatkan kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum, dan guru sebagai informan yang dipilih melalui teknik purposive 
sampling. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, 
kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman dengan 
triangulasi sumber dan teknik untuk menjamin keabsahan data. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa guru memberikan respons positif terhadap penerapan 
Kurikulum Merdeka dan telah memiliki kesiapan yang cukup baik dalam 
menerapkan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Meskipun 
demikian, implementasinya masih menghadapi berbagai tantangan, seperti 
adaptasi terhadap paradigma pembelajaran baru, keberagaman karakteristik 
peserta didik, keterbatasan waktu, pemanfaatan teknologi yang belum optimal, 
serta keterbatasan sarana dan prasarana. Berbagai kendala tersebut diatasi 
melalui partisipasi guru dalam kegiatan MGMP, pelatihan, lokakarya, serta 
kolaborasi dengan rekan sejawat untuk mendukung penerapan Kurikulum 
Merdeka dengan pendekatan Deep Learning secara lebih optimal. 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi dan globalisasi mengubah cara dunia melihat pendidikan. Kompetensi yang dulu 
cukup diukur dari hafalan kini bergeser ke kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, dan penyelesaian masalah 
nyata. Perubahan ini memaksa sistem pendidikan di Indonesia untuk terus menyesuaikan diri melalui berbagai 
inovasi pembelajaran, bukan sekadar mengikuti tren, tetapi karena tuntutan lapangan kerja dan kehidupan sosial 
memang sudah berubah (Herunata et al., 2020). 

Salah satu kebijakan yang lahir dari kebutuhan tersebut adalah Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini memberi 
guru keleluasaan untuk merancang pembelajaran sesuai kebutuhan, karakteristik, dan potensi peserta didik di 
sekolah masing-masing. Kebijakan ini pada dasarnya adalah respons atas upaya pemulihan pembelajaran 
pascapandemi sekaligus keinginan memberi ruang bagi satuan pendidikan untuk menyusun kurikulum 
operasional yang sesuai konteks lokal (Zakso, 2023; Iskandar et al., 2023). 
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Konsekuensinya, keberhasilan kebijakan ini tidak cukup diukur dari terbitnya regulasi atau dokumen 
kurikulum di tingkat sekolah. Guru harus benar-benar menerjemahkan kebebasan tersebut menjadi praktik 
pembelajaran yang berjalan di kelas, bukan hanya tertulis di atas kertas (Rahmi et al., 2024; Asiati & Hasanah, 
2022). Kurikulum ini menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran sehingga proses belajar 
diharapkan lebih bermakna, kontekstual, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari (Hidayat et al., 2025). 

Sejalan dengan arah kebijakan tersebut, pemerintah juga mendorong penerapan pendekatan Deep Learning, 
yang menekankan pemahaman konsep secara mendalam melalui keterlibatan aktif peserta didik, kemampuan 
berpikir kritis, pemecahan masalah, serta keterkaitan materi dengan konteks nyata (Pangesti et al., 2025; 
Isnayanti, 2025). Prinsip ini sejalan dengan gagasan pembelajaran bermakna dan reflektif yang selama ini 
dipandang sebagai jawaban atas tuntutan pendidikan abad ke-21 (Rahmawati et al., 2025). 

Gagasan pembelajaran mendalam sebetulnya bukan hal baru dalam literatur pendidikan internasional. 
Sejumlah kajian menyoroti pentingnya asesmen otentik dan pembelajaran berbasis pengalaman sebagai cara 
membangun pemahaman siswa secara utuh, baik dari sisi kognitif, afektif, maupun psikomotorik (Kulasegaram 
& Rangachari, 2018; Lebert & Vilarroya, 2024). Pada jenjang pendidikan dasar dan menengah, pendekatan ini 
dinilai penting justru karena bertepatan dengan periode perkembangan kognitif dan emosional peserta didik 
yang masih terus berlangsung, sehingga kebiasaan berpikir mendalam yang dibentuk sejak dini berpotensi 
berdampak pada kualitas belajar jangka panjang (Mujtahid et al., 2025; Mustapa et al., 2025). 

Dalam konteks ini, guru berperan sebagai fasilitator yang membangun pengalaman belajar yang aktif, 
reflektif, dan bermakna (Kharisma et al., 2025; Isnayanti, 2025). Peran ini menuntut penyesuaian yang tidak 
sederhana, terutama karena guru juga dihadapkan pada tuntutan pembelajaran berbasis digital dan pergeseran 
orientasi dari pembelajaran berpusat guru menjadi berpusat peserta didik (Afriani et al., 2024). 

SMP Negeri 28 Padang telah mengimplementasikan Kurikulum Merdeka sejak tahun ajaran 2022 dan mulai 
menerapkan pendekatan Deep Learning pada tahun ajaran 2025. Sekolah sudah mengarahkan guru untuk 
menyusun perangkat pembelajaran yang mendukung pembelajaran mendalam. Namun hasil observasi 
menunjukkan pelaksanaannya belum sepenuhnya optimal. 

Pembelajaran di lapangan masih didominasi metode ceramah. Penggunaan media pembelajaran belum 
dimanfaatkan secara maksimal, dan partisipasi aktif peserta didik dalam proses belajar masih terbatas. Pola 
semacam ini bukan kasus tunggal. Kajian literatur pada berbagai satuan pendidikan lain juga melaporkan 
kendala serupa, mulai dari kesenjangan pemahaman konsep hingga keterbatasan sistem pendukung 
pembelajaran, yang menunjukkan bahwa persoalan ini bersifat cukup umum dalam masa transisi kebijakan 
kurikulum (Sucipto et al., 2024; Sari & Arta, 2025). 

Hasil wawancara juga mengungkapkan bahwa pemahaman guru terhadap pendekatan Deep Learning belum 
seragam. Sebagian guru sudah memaknainya sebagai pendekatan yang mendorong pembelajaran aktif dan 
pemahaman konseptual yang lebih mendalam, sementara sebagian lainnya masih menganggapnya sekadar 
kurikulum baru tanpa memahami esensinya. Variasi pemaknaan seperti ini ternyata juga muncul pada guru 
penggerak, kelompok yang secara formal sudah mendapat pembekalan lebih intensif, yang menandakan bahwa 
kesenjangan pemahaman bukan semata soal pelatihan (Setiani et al., 2025; Sappaile, 2025). 

Selain itu, keterbatasan waktu, beragamnya karakteristik peserta didik, pemanfaatan teknologi yang belum 
optimal, serta keterbatasan sarana dan prasarana menjadi tantangan yang memengaruhi implementasi 
pembelajaran. Tantangan serupa juga tercatat pada jenjang pendidikan menengah kejuruan maupun pendidikan 
dasar di daerah lain, yang mengindikasikan bahwa persoalan ini bukan spesifik satu sekolah, melainkan pola 
yang cukup luas dalam masa transisi Kurikulum Merdeka menuju Deep Learning (Ardiansyah & Nugraha, 
2025; Cholifatunisa et al., 2025; Zuhro et al., 2025). Temuan tersebut mengindikasikan bahwa keberhasilan 
penerapan Kurikulum Merdeka tidak hanya ditentukan oleh kebijakan, tetapi juga oleh kesiapan dan persepsi 
guru sebagai pelaksana utama pembelajaran (Susanto et al., 2025). 

Persepsi guru menjadi faktor penting karena memengaruhi cara guru memahami, menyikapi, dan 
mengimplementasikan perubahan kurikulum dalam pembelajaran. Persepsi itu sendiri tidak muncul dari ruang 
kosong. Ia dibentuk oleh pengalaman pedagogis, kedalaman pemahaman teoretis guru, dan dukungan 
kelembagaan yang diterima, sehingga dua sekolah dengan sumber daya berbeda bisa saja menghasilkan pola 
persepsi guru yang berbeda terhadap kebijakan yang sama persis (Nurhakim, 2023; Syaifullah, 2025). Persepsi 
yang positif dapat mendorong lahirnya inovasi pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta didik, sedangkan 
persepsi yang kurang tepat berpotensi menghambat tercapainya tujuan Kurikulum Merdeka. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi guru terhadap 
penerapan Kurikulum Merdeka dengan pendekatan Deep Learning, mengidentifikasi kesiapan guru dalam 
merancang dan melaksanakan pembelajaran, serta menganalisis berbagai tantangan yang dihadapi selama 
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proses implementasi di SMP Negeri 28 Padang. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi 
sekaligus masukan bagi sekolah dan pemangku kebijakan dalam meningkatkan kualitas penerapan Kurikulum 
Merdeka dengan pendekatan Deep Learning. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk mengkaji persepsi guru 
terhadap penerapan Kurikulum Merdeka dengan pendekatan Deep Learning di SMP Negeri 28 Padang. 
Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang mendalam mengenai pengalaman dan 
pandangan guru dalam mengimplementasikan pembelajaran. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 28 
Padang, Kota Padang, Sumatera Barat, yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka sejak tahun ajaran 2022 
dan mulai mengintegrasikan pendekatan Deep Learning pada tahun ajaran 2025. 

Informan penelitian ditentukan melalui teknik purposive sampling yang melibatkan kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah bidang kurikulum, dan guru mata pelajaran yang terlibat langsung dalam penerapan Kurikulum 
Merdeka. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, 
peneliti berperan sebagai instrumen utama (human instrument) dengan didukung pedoman observasi, pedoman 
wawancara, alat perekam, kamera, dan dokumentasi untuk memperoleh data yang komprehensif. 

Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Selanjutnya, data dianalisis 
menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Proses analisis dilakukan secara berkesinambungan sejak pengumpulan data hingga 
penelitian selesai sehingga diperoleh temuan yang kredibel mengenai persepsi guru, kesiapan guru, dan 
tantangan dalam menerapkan Kurikulum Merdeka dengan pendekatan Deep Learning di SMP Negeri 28 
Padang. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di SMP Negeri 28 Padang secara umum memiliki persepsi yang 
positif terhadap penerapan Kurikulum Merdeka dengan pendekatan Deep Learning. Guru menilai bahwa 
Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan dalam merancang pembelajaran yang lebih fleksibel sesuai 
dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Sementara itu, pendekatan Deep Learning dipahami sebagai 
upaya menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna melalui penguatan pemahaman konsep, keterampilan 
berpikir kritis, serta kemampuan menghubungkan materi dengan pengalaman nyata. Temuan ini menunjukkan 
bahwa guru telah memahami tujuan utama implementasi Kurikulum Merdeka, yaitu membangun pembelajaran 
yang berpusat pada peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar guru memaknai Deep Learning sebagai pendekatan yang 
menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar. Pembelajaran tidak lagi dipandang sebatas 
proses penyampaian materi, tetapi sebagai proses yang mendorong peserta didik mengeksplorasi informasi, 
berdiskusi, menganalisis permasalahan, dan mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Meskipun 
demikian, tingkat pemahaman guru terhadap implementasi Deep Learning masih beragam. Sebagian guru telah 
memahami konsep tersebut secara utuh, sedangkan sebagian lainnya masih memerlukan penguatan, terutama 
dalam menerjemahkan konsep ke dalam praktik pembelajaran di kelas. 

Persepsi positif tersebut dipengaruhi oleh pengalaman guru selama mengimplementasikan Kurikulum 
Merdeka. Guru merasakan adanya fleksibilitas dalam menentukan strategi, metode, media, maupun bentuk 
asesmen yang disesuaikan dengan kondisi peserta didik. Kebebasan tersebut memberikan ruang bagi guru untuk 
lebih kreatif dalam merancang pengalaman belajar yang kontekstual dan bermakna. Kondisi ini sekaligus 
menunjukkan adanya perubahan peran guru, dari yang sebelumnya lebih berorientasi pada penyampaian materi 
menjadi fasilitator yang mendampingi peserta didik dalam membangun pengetahuan secara mandiri. 

Dari aspek perencanaan pembelajaran, guru telah berupaya mengintegrasikan prinsip-prinsip Deep Learning 
ke dalam perangkat pembelajaran yang disusun. Hal ini tercermin dari penyusunan modul ajar yang memuat 
tujuan pembelajaran berorientasi kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills), 
penggunaan asesmen yang lebih autentik, serta pemanfaatan berbagai media pembelajaran sebagai sarana untuk 
meningkatkan keterlibatan peserta didik. Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa masih 
terdapat guru yang mengalami kesulitan dalam menyusun perangkat pembelajaran yang benar-benar 
mencerminkan karakteristik Deep Learning, sehingga pendampingan dan pelatihan masih diperlukan. 

Kesiapan guru juga terlihat pada pelaksanaan pembelajaran di kelas. Berbagai strategi pembelajaran yang 
berpusat pada peserta didik mulai diterapkan, seperti pembelajaran berdiferensiasi, Project Based Learning 
(PjBL), inquiry learning, diskusi kelompok, games, serta outing class. Penerapan strategi tersebut bertujuan 
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menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, kolaboratif, dan mendorong peserta didik untuk berpikir kritis 
dalam menyelesaikan berbagai permasalahan. Temuan ini menunjukkan bahwa guru mulai menggeser praktik 
pembelajaran dari pola teacher-centered menuju student-centered learning sebagaimana diharapkan dalam 
implementasi Kurikulum Merdeka. Meskipun demikian, hasil observasi menunjukkan bahwa implementasi 
pendekatan Deep Learning belum sepenuhnya berlangsung secara optimal. Pada beberapa kegiatan 
pembelajaran, metode ceramah masih menjadi strategi yang dominan sehingga kesempatan peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif masih terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses transisi menuju pembelajaran 
yang sepenuhnya berpusat pada peserta didik masih membutuhkan waktu, pembiasaan, serta pendampingan 
yang berkelanjutan agar perubahan paradigma pembelajaran dapat berjalan secara konsisten. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa guru menghadapi berbagai tantangan dalam menerapkan Kurikulum 
Merdeka dengan pendekatan Deep Learning. Tantangan utama berasal dari proses adaptasi terhadap paradigma 
pembelajaran yang baru. Guru dituntut untuk mengubah pola pembelajaran konvensional menjadi 
pembelajaran yang lebih aktif, reflektif, dan berorientasi pada pemahaman mendalam. Perubahan tersebut tidak 
hanya menuntut kemampuan dalam memilih strategi pembelajaran, tetapi juga keterampilan menyusun 
perangkat ajar dan melaksanakan asesmen yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran mendalam. 

Selain itu, keberagaman karakteristik peserta didik menjadi tantangan yang tidak kalah penting. Perbedaan 
kemampuan akademik, motivasi belajar, serta tingkat kemandirian peserta didik mengharuskan guru 
menerapkan strategi pembelajaran yang lebih fleksibel dan berdiferensiasi. Di sisi lain, sebagian peserta didik 
masih terbiasa dengan pembelajaran yang berpusat pada guru sehingga membutuhkan waktu untuk 
menyesuaikan diri dengan pola pembelajaran yang lebih aktif, kolaboratif, dan menuntut kemampuan belajar 
secara mandiri. Faktor sarana dan prasarana juga memengaruhi efektivitas implementasi Deep Learning. 
Meskipun sekolah telah menyediakan fasilitas pendukung, seperti smart board dan ruang pembelajaran digital, 
ketersediaannya belum dapat dimanfaatkan secara merata oleh seluruh kelas. Keterbatasan perangkat teknologi 
dan media pembelajaran menyebabkan guru belum sepenuhnya mampu mengintegrasikan teknologi ke dalam 
setiap proses pembelajaran. Kondisi ini menjadi salah satu kendala dalam menciptakan pengalaman belajar 
yang lebih interaktif dan sesuai dengan karakteristik pembelajaran abad ke-21. 

Terlepas dari berbagai tantangan tersebut, guru menunjukkan komitmen yang kuat untuk terus 
meningkatkan kompetensinya melalui kegiatan MGMP, pelatihan, lokakarya, diskusi bersama rekan sejawat, 
serta belajar secara mandiri dari berbagai sumber. Upaya tersebut mencerminkan kesiapan guru untuk terus 
beradaptasi dengan perubahan kebijakan pendidikan sekaligus mengoptimalkan penerapan Kurikulum 
Merdeka dengan pendekatan Deep Learning. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
implementasi pendekatan Deep Learning di SMP Negeri 28 Padang telah mengarah pada pembelajaran yang 
lebih bermakna dan berpusat pada peserta didik, meskipun masih memerlukan penguatan dari aspek kompetensi 
guru, dukungan sekolah, serta penyediaan sarana dan prasarana agar pelaksanaannya dapat berlangsung secara 
lebih optimal. 

 
Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa guru di SMP Negeri 28 Padang pada umumnya memiliki persepsi yang 
positif terhadap penerapan Kurikulum Merdeka dengan pendekatan Deep Learning. Guru memandang bahwa 
pendekatan tersebut mampu mendukung pembelajaran yang lebih fleksibel, berpusat pada peserta didik, dan 
mendorong terbentuknya pemahaman konsep yang lebih mendalam. Dari sisi implementasi, guru telah 
menunjukkan kesiapan yang cukup baik dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran melalui penerapan 
berbagai strategi yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, disertai upaya peningkatan kompetensi 
secara berkelanjutan melalui MGMP, pelatihan, lokakarya, dan kolaborasi dengan rekan sejawat. Namun, 
pelaksanaannya masih dihadapkan pada sejumlah tantangan, antara lain proses adaptasi terhadap paradigma 
pembelajaran baru, keberagaman karakteristik peserta didik, keterbatasan waktu, pemanfaatan teknologi yang 
belum optimal, serta keterbatasan sarana dan prasarana. Oleh karena itu, diperlukan dukungan yang 
berkesinambungan melalui penguatan kompetensi guru, penyediaan fasilitas pembelajaran yang memadai, serta 
kolaborasi antara sekolah dan pemangku kebijakan agar implementasi Kurikulum Merdeka dengan pendekatan 
Deep Learning dapat berlangsung lebih efektif dan berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran. 
Berdasarkan hasil penelitian, sekolah disarankan untuk memperkuat implementasi Kurikulum Merdeka dengan 
pendekatan Deep Learning melalui peningkatan kompetensi guru secara berkelanjutan melalui pelatihan dari 
sekolah dan di luar sekolah. Upaya tersebut perlu didukung dengan penyediaan sarana dan prasarana 
pembelajaran yang memadai serta penguatan kolaborasi antarguru agar proses pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik dapat terlaksana secara lebih optimal. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji 
efektivitas penerapan pendekatan Deep Learning terhadap hasil belajar, kemampuan berpikir kritis, maupun 
keterlibatan peserta didik dengan cakupan lokasi penelitian yang lebih luas sehingga menghasilkan temuan yang 
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lebih komprehensif dan dapat menjadi dasar pengembangan implementasi Kurikulum Merdeka di berbagai 
satuan pendidikan. 
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